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Abstract: Oxyuriasis is an intestinal worm infection caused by Oxyuris
vermicularis, a non-STH (Non-Soil Transmitted Helminths) group, the
infection process does not require soil transmission. One way of transmission
is through hand to mouth (autoinfection). Preschool aged children are more
susceptible to Oxyuris vermicularis worm infection because they tend to be
less aware of personal hygiene. The purpose of this study was to determine
the relationship between handwashing with soap and Oxyuris vermicularis
infection. This research method was observasional analytic with a cross-
sectional approach. The study sample used a total sampling technique, namely
all students of Angkasa Kindergarten, Surakarta, with a total of 103 children.
Research data were obtained from microscopic observations and
questionnaire results, which were then then tested using Chi-Square. Of the
81 Anal swab samples, 3,7% were found to be positive for Oxyuris
vermicularis eggs and 96,3% were negative for Oxyuris vermicularis eggs.
Chi-Square analysis with Fisher’s Exact Test obtained a significant value of
0.043 (p-value <0,05) which is less than 0,05. It can be concluded that there is
a significant correlation bettwen handwashing with soap and Oxyuris
vermicularis infection in children at Angkasa Kindergarten, Surakarta.
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Pendahuluan sanitasi yang buruk (Mulyowati et al., 2023).
Angka kejadian Oxyuriasis di Provinsi Jawa
Penyakit infeksi kecacingan masih Tengah dilaporkan tergolong tinggi dengan

sering dijumpai di masyarakat, tetapi prevalensi mencapai 58,93% sampai 74,31%

cenderung kurang memperoleh perhatian
serius sebagai masalah kesehatan (neglected
disease) (Putri et al., 2020). Salah satu jenis
penyakit yang masih banyak ditemukan di
Indonesia yaitu penyakit yang disebabkan
oleh Oxyuriasis sering disebut Enterobiasis
adalah penyakit kecacingan yang disebabkan
Oxyuris vermicularis, yaitu jenis cacing
parasit usus tergolong kelompok Non-STH

(Non-Soil  Transmitted Helminths) proses
infeksinya tanpa perlu transmisi tanah
(Soedarto, 2016). Telur cacing tersebut

berukuran sangat kecil dan ringan sehingga
mudah berpindah dari lingkungan masuk ke
dalam tubuh manusia (Munawaroh et al., 2024).

Prevelensi kecacingan di Indonesia
masih sangat tinggi, berkisar 60-80%,
disebabkan  oleh  iklim  tropis, suhu
kelembaban tinggi, faktor ekonomi sosial, dan
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(Ferlianti et al., 2019). Penularan Oxyuriasis
berlangsung dengan sangat mudah di
lingkungan yang melibatkan banyak individu,
seperti dalam keluarga, panti asuhan, asrama,
maupun sekolah (Yusuf & Song, 2019).

Usia prasekolah merupakan anak
dengan rentang umur antara 3-6 tahun
(Andriani et al., 2019). Anak usia dini berada
pada tahap perkembangan yang bersifat
eksploratif, ditandai dengan kebiasaan
memasukkan tangan atau berbagai benda
kedalam mulut sebagai bagian dari proses
pengenalan lingkungan (Tirtasari et al., 2025).
Anak-anak lebih rentan terhadap infeksi
cacing Oxyuris vermicularis karena mereka
cenderung kesadaran tentang kebersihan diri
masih rendah atau kurang (Ferlianti et al.,
2019). Kebiasaan melakukan cuci tangan
dengan sabun sebelum makan serta selesai
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buang air mempunyai peranan penting dalam
upaya pencegahan kecacingan karena mampu
membersihkan debu, kotoran, hinga telur
cacing yang melekat pada bagian tangan,
khususnya area telapak dan kuku (Carvalho &
Maulani, 2024).

Beberapa penelitian menunjukkan anak
usia 4-7 positif terinfeksi  Oxyuriasis
(Febriantika et al., 2023; Novriani et al.,
2023). Menurut penelitian (Tama et al., 2024)
ditemukan hubungan yang kuat atau erat
antara perilaku mencuci tangan dan kejadian
infeksi cacing kremi atau Oxyuriasis. Menurut
(Sabirin et al., 2019) anak usia 5-7 tahun
sebanyak 33 orang (76,7%) terinfeksi Oxyuris
vermicularis, anak di Dusun Loang Tuna,
Bonjeruk, salah satu factor penyebab kurang
menjaga kebersihan diri seperti mencuci
tangan. Pendampingan, pengawasan, serta
pemahaman orang tua terhadap upaya
pencegahan penyebaran Oxyuriasis memiliki
peranan yang sangat penting sehingga infeksi
dapat diminimalkan (Lubis et al., 2018).

Hingga saat ini, hubungan atara
kebiasaan mencuci tangan menggnakan sabun
dan kejadian infeksi Oxyuriasis pada anak
usia prasekolah masih terbatas, secara spesifik
di lingkungan taman kanak-kanak. Oleh
karena itu, penelitian ini dapat memberikan
pemahaman  mengenai peran  perilaku
sederhana, dan sebagai upaya perencanaan

edukasi kesehatan dalam menekan resiko
infeksi parasit di lingkungan sekolah.
Berdasarkan pengamatan awal di TK

Angkasa, Surakarta, kepadatan penduduk di
sekitar TK memungkinkan resiko kecacingan
meningkat dan berdasarkan informasi dari
pengajar, sebagian murid masih memiliki
pengetahuan kurang tentang perlunya mencuci
tangan dengan sabun, dan belum rutin
mengonsumsi  obat  cacing. Sehingga
diperlukan suatu penelitian secara khusus
mengkaji “Hubungan Mencuci Tangan dengan
Sabun Terhadap Infeksi Oxyuris vermicularis
Pada Anak di TK Angkasa, Surakarta”.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat

Desain penelitian ini adalah analitik
observasional dengan pendekatan  cross
sectional, untuk mengatahui hubungan mencuci
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tangan dengan sabun terhadap kejadian infeksi
Oxyuris vermicularis pada anak di TK Angkasa,
Surakarta. Penelitian dilaksanakan mulai bulan
Mei-Juni 2025. Tempat penelitian dilaksanakan
di Laboratorium Parasitologi STIKES Nasional.

Populasi dan sampel

Populasi yang digunakan pada penelitian
ini adalah semua murid TK Angkasa Surakarta
sebanyak 103 anak. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik total sampling. Sumber
data menggunakan data primer yaitu dari hasil
pemeriksaan  identifikasi  telur  Oxyuris
vermicularis menggunakan reagen toluen
menggunakan sampel anal swab dan hasil
kuesioner. Alat dan bahan yang digunakan yaitu
obyek glass, cellophane tape, stick es krim,
mikroskop, gunting, pipet tetes, box preparat,
pensil, APD (handscoon, jas laboratorium,
masker), larutan toluen, plastik klip, tisu, kapas,
dan label.

Prosedur Pemeriksaan Anal swab

Syarat pengambilannya yaitu pada pagi
hari setelah bangun tidur, sebelum buang air
kecil atau besar, dan sebelum mandi. Alat dan
bahan yang digunakan disiapkan, objek glass
diberi label, ujung stick es krim ditempel
cellophane tape yang sudah ada pada stick es
krim ditempelkan di daerah sekitar anus anak
secara bolak balik seperti arah kipas, bagian
ujung cellophane tape digunting, cellophane
tape ditempelkan pada objek glass secara
merata, dibungkus dengan tisu dan dimasukkan
kedalam plastik klip, setelah sampai di
laboratorium diteteskan toluen hingga merata
keseluruh cellophane tape, diperiksa dibawah
mikroskop perbesaran lensa objektif 10x dan
40x.

Analisis data

Data penelitian didapat dari pengamatan
mikroskopis telur Oxyuris vermicularis, serta
hasil kuesioner yang selanjutnya di uji
menggunakan Chi-Square.

Hasil dan Pembahasan

Pengambilan sampel di TK Angkasa,
Surakarta, dilakukan pemeriksaan Anal swab
dengan syarat pengambilannya yaitu pada pagi
hari setelah bangun tidur, sebelum buang air
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kecil ataupun besar, dan sebelum mandi.
Populasi di TK Angkasa, Surakarta berjumlah
103 orang, dan sebanyak 81 orang bersedia
menjadi responden dengan karakteristik tabel
berikut:

Karakteristik Responden

Disajikan untuk memberikan gambaran
umum mengenai subjek yang diteliti.
Karakteristik tersebut meliputi jenis kelamin
dan usia anak di TK Angkasa, Surakarta.
Informasi ini diperlukan untuk mengetahui
distribusi responden serta memahami kondisi

yang berpotensi dan berkaitan dengan
kerentanan terhadap infeksi Oxyuris
vermicularis. Data karakteristik responden

berdasarkan jenis kelamin dan usia disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

dan usia

Karakteristik Frekuensi (N) Persentase (%)

Jenis kelamin

Laki-laki 34 42

Perempuan 47 58

Umur (tahun)

4-5 36 44 4

6-7 45 55,6

Total 81 100
Karakteristik Perilaku Kebersihan
Responden

Perilaku kebersihan responden merupakan
faktor penting yang dapat memengaruhi
terjadinya infeksi Oxyuris vermicularis. Dalam
penelitian ini, perilaku kebersihan responden
dinilai melalui beberapa aspek, antara lain
kebiasaan memotong kuku, peran orang tua
dalam mengingatkan anak mencuci tangan,
frekuensi penggantian sprei, serta kebiasaan
mengonsumsi obat cacing. Gambaran perilaku
responden tersebut disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Prilaku Responden Sehari

Hari
N %
Memotong kuku minimal 1
minggu sekali
- Selalu 56 69,1
- Kadangkadang 25 30,9
- Tidak pernah 0 0

Orang tua dirumah
mengingatkan mencuci
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N %
tangan dengan sabun
- Selalu 72 88,9
- Kadang-kadang 9 11,1
- Tidak pernah 0 0
Mengganti sprei minimal 1
minggu sekali
- Selalu 45 55,6
- Kadang-kadang 33 40,7
- Tidak pernah 0 0
Mengonsumsi obat cacing
setiap 6 bulan sekali
- Selalu 49 60,5
- Kadang-kadang 31 38,3
- Tidak pernah 1 1,2

Perilaku Mencuci Tangan dengan Sabun

Perilaku ini mejadi variabel utama yang
diamati dalam penelitian ini. Penelitian
dilakukan Dberdasarkan kebiasaan mencuci
tangan dengan sabun pada beberapa kondisi,
yaitu sebelum makan, setelah buang air besar
maupun kecil, serta setelah bermain atau
bepergian. Distribusi perilaku mencuci tangan
dengan sabun pada responden disajikan secara
rinci pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Karakteristik Responden
Menggunakan Sabun Tangan

N %
Mencuci tangan dengan sabun
sebelum makan
- Selalu 52 64,2
- Kadang-kadang 29 358
- Tidak pernah 0 0
Mencuci tangan dengan sabun
setelah buang air besar
- Selalu 62 76,5
- Kadang-kadang 17 21,0
- Tidak pernah 2 2,5
Mencuci tangan dengan sabun
setelah bepergian atau bermain
- Selalu 42 51,9
- Kadang-kadang 35 432
- Tidak pernah 4 4,9

Hasil Pemeriksaan Anal swab Telur Oxyuris
vermicularis

Infeksi Oxyuriasis dapat diketahui dengan
melakukan pemeriksaan menggunakan metode
Anal swab yang kemudian diamati secara
mikroskopis guna mendeteksi keberadaan telur
cacing. Pemeriksaan ini bertujuan untuk
menggambarkan status infeksi responden pada
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saat penelitian berlangsung. Hasil pemeriksaan
Anal swab disajikan pada tabel 4, sedangkan
gambaran morfologi telur Oxyuris vermicularis
ditampilkan pada Gambar 1.

Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Anal Swab

Hasil Pemeriksaan N %
Positif 3 3,7
Negatif 78 96,3
Total 81 100

'(A) Y y O’(B)
i

Hubungan Perilaku Mencuci Tangan Dengan
Kejadian Oxyuriasis

Analisis hubungan antara perilaku
mencuci tangan dengan sabun dan kejadian
infeksi Oxyuris vermicularis dilakukan melalui
analisis bivariat. Analisis ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada keterkaitan anatara
kedua variabel tersebut. Distribusi kejadian
Oxyuriasis berdasarkan perilaku mencuci tangan
dengan sabun disajikan pada Tabel 6, sedangkan
hasil uji statistik menggunakan Chi-Square
dengan Fisher’s Exact Test disajikan pada Tabel
5.

Tabel 5. Status Kejadian Oxyuriasis Dengan Prilaku
Mencuci Tangan

’ ) Perilaku Mencuci Tangan dengan  Kejadian
’ % LR Sabun Oxyuriasis
Gambar 1. Hasil Pemeriksaan Mikroskopis Telur N % N %
Oxyuris vermicularis (A) Perbesaran 100x (B) Baik (8-9) 53 654 0 96,3
Perbesaran 400x Kurang Baik (5-7) 28 34,6 3 3,7
Tabel 6. Hasil Analisis Chi-Square
Asymp. Sig. Exact Sig. Exact Sig.
Value df 5 Gded) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 5,586° 1 ,018
Continuity Correction® 3,062 1 ,080
Likelihood Ratio 6,372 1 ,012
Fisher's Exact Test ,043 ,043
Linear-by-Linear Association 5517 1 ,019
N of Valid Cases 81
Pembahasan rentan terinfeksi Oxyuriasis karena mereka

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
dan Jenis Kelamin

Temuan hasil penelitian yang dilakukan di
TK Angkasa, Surakarta, dari total populasi 103
anak, sebanyak 22 anak menolak berartisipasi
dalam penelitian ini. Penolakan tersebut
disebabkan oleh rasa takut dari anak serta
ketidaksediaan orang tua untuk memberikan izin
pengambilan sampel. Peneliti telah menjelaskan
pentingnya pemeriksaan Anal swab untuk
mendukung tujuan penelitian, tetapi beberapa
partisipan tetap menolak untuk berpartisipasi.
Tabel 1, rentang usia responden yaitu 4-7 tahun.
Anak usia prasekolah secara perilaku dan
kebersihan masih rentan terhadap infeksi
Oxyuriasis. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Novriani et al., 2023) anak usia prasekolah lebih
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cenderung kurang sadar tentang kebersihan diri
sendiri. Penelitian pada anak usia dini penting
dilakukan untuk mencegah penyebaran infeksi
Oxyuriasis sejak dni.

Perilaku Kebersihan Responden

Tabel 2, hasil kuesioner menunjukkan
mayoritas responden memiliki kebiasaan yang
tergolong baik. Kebiasaan memotong kuku penting
dalam mencegah infeksi Oxyuriasis, karena telur
cacing sering menempel dibawah kuku akibat
kebiasaan menggaruk daerah perianal, terutama
pada malam hari (Rahima & Wahyuni, 2025).
Pemahaman orang tua tentang pencegahan infeksi
juga berperan penting agar anak terhindar dari
Oxyuriasis (Kurniawan & Erni, 2025). Telur
Oxyuris vermicularis dapat bertahan selama 2-3
minggu dipermukaan benda termasuk kain dan
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sprei, sehingga penggantian sprei secara rutin
diperlukan untuk memutuskan rantai penularan
(Ghofur & Septia, 2025). Pemberian obat cacing
secara berkala pada usia sekolah dan prasekolah
dapat menurunkan angka kejadian kecacingan
(Maldini et al., 2024).

Perilaku Mencuci Tangan dengan Sabun
Mayoritas responden telah menerapkan
kebiasaan mencuci tangan dengan sabun yang
baik, masih ditemukan beberapa anak yang belum
melakukan secara konsisten (Tabel 3). Kondisi ini
dapat berpotensi meningkatkan kejadian infeksi
Oxyuriasis. Kebiasaan mencuci tangan dengan
sabun memiliki peranan penting dalam mencegah
masukkan telur Oxyuris vermicularis ke dalam
tubuh.  Penggunaan sabun dapat membantu
menghilangkan kotoran, debu, sampai telur cacing
yang menempel di tangan (Efendi er al., 2024).
Ketidakteraturan dalam mencuci tangan dengan
sabun dapat meningkatkan resiko infeksi, terutama
pada anak usia prasekolah yang memiliki aktivitas
fisik tinggi dan sering berinteraksi dengan
lingkungan sekitar (Andriani et al., 2019).

Kejadian Infeksi Oxyuris vermicularis
Berdasarkan Pemeriksaan Anal swab

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 3
responden (3,7%) positif terinfeksi telur Oxyuris
vermicularis memiliki perilaku cuci tangan dengan
sabun kurang baik (Tabel 4). Anak yang terinfeksi
pada penelitian ini tidak memiliki gejala seperti
gatal di area anus. Temuan ini berbanding terbalik
dengan (Bedah et al., 2020) bahwa anak yang
sering mengalami gatal di bagian anus pada malam
hari menunjukkan hasil positif Enterobiasis sebesar
(50,0%). Penelitian ini menunjukkan bahwa infeksi
Oxyuriasis tidak selalu disertai gejala di area anus.
Berdasarkan informasi anak yang terinfeksi telur
O. vermicularis anak yang sulit untuk dibimbing
disekolah. Anak yang sulit diberikan pengertian
cenderung lebih beresiko terinfeksi Oxyuriasis.
Menurut (Octasari, 2020) infeksi Oxyuriasis dapat
bersifat asimtomatis pada beberapa orang, tetapi
dapat juga menimbulkan gejala pada orang yang
terinfeksi seperti gatal di sekitar anus, tidur tidak
nyaman, nafsu makan berkurang, dan peradangan
pada kulit disekitar anus, sehingga memberikan
dampak negatif terhadap prestasi anak di sekolah.
Hubungan Perilaku Mencuci Tangan dengan
Sabun dan Kejadian Oxyuriasis

Tabel 5 status perilaku mencuci tangan
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dengan sabun dan kejadian Oxyuriasis didapatkan
hasil responden dengan prilaku kebiasaan mencuci
tangan dengan sabun kurang baik (34,6%) positif
terinfeksi telur Oxyuris vermicularis.
Ketidakteraturan dalam mencuci tangan dengan
sabun berkontribusi terhadap peningkatan resiko
infeksi Oxyuriasis. Mendukung hasil penelitian
(Lalangpuling et al., 2020) yang menyatakan
bahwa memiliki personal hygiene yang kurang
baik dapat menyebabkan infeksi telur cacing
Oxyuris vermicularis.

Data pada tabel 6 memperlihatkan hasil dari
uji analisis statistic dengan Chi-Square dengan uji
Fisher’s Exact Test didaptkan nilai signifikan
sebesar 0,043 (p-value<0,05) yang berarti terdapat
hubungan mencuci tangan dengan sabun terhadap
infek Oxyuris vermicularis pada anak di TK
Angkasa, Surakarta. Hasil ini sejalan dengan
penelitian (Tama et al., 2024; Putri et al., 2020)
menyimpulkan bahwa kebiasaan mencuci
tangan dengan sabun yang merupakan salah
satu upaya penting dalam mencegah infeksi
Oxyuriasis.  Konsisten dengan  penelitian
(Anjarsari, 2018) yang menyatakan bahwa
beberapa kondisi yang berperan dalam kejadian
infeksi Oxyuriasis adalah rendahnya prilaku
kebiasaan mencuci tangan dengan sabun.

Adapun upaya pengendalian infeksi
Oxyuriasis dapat dilakukan dengan pemberian obat
antelmintik secara rutin setiap 4 atau 6 bulan
sekali. Pemberian edukasi mengenai personal
hygiene yang baik dan sanitasi lingkungan juga
diperlukan untuk menncegah penularan infeksi
Oxyuriasis (Astuti et al, 2025). Penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan, yaitu adanya
sebagian responden yang tidak bersedia
mengikuti penelitian sehingga jumlah sampel
lebih sedikit dibandingkan total populasi, yang
berpotensi memengaruhi keterwakilan hasil.
Pemeriksaan infeksi hanya dilakukan satu kali
menggunakan metode Anal swab, sehingga
kemungkinan masih terdapat kasus infeksi yang
tidak terdeteksi. Penelitian ini juga belum
mempertimbangkan faktor lain yang dapat
berperan dalam terjadinnya infeksi Oxyuriasis.

Kesimpulan

Berdasarkan ~ hasil  penelitian  ini
didapatkan bahwa ditemukan hubungan yang
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erat atau signifikan antara kebiasaan mencuci
tangan dengan sabun terhadap infeksi Oxyuris
vermicularis pada anak di TK Angkasa,
Surakarta, hasil Chi-Square dengan uji Fisher’s
Exact Test didapatkan nilai Signifikan sebesar
0,043 (p-value<0,05) sehingga nilai tersebut
berada dibawah 0,05.
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